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Ringkasan: Penggunaan modul dalam praktik laboratorium
bagi mahasiswa Ilmu Keperawatan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dalam pendidikan tinggi, karena menitik
berartkan pada kemampuan yang berorientasi pada tindakan
prosedural, keterampilan teknis tersebut 60% nya diperoleh
melalui pembelajaran praktikum. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat mengembangkan modul pembelajaran praktik
laboratorium berbasis website dengan metode Research and
Development (R&D) melalui 3 tahap utama, analisis, desain
dan pengembangan. Modul yang dikembangkan diujicobakan di
Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Kendari. Sejumlah
40 responden yang mengikuti uji coba modul berbasis website.
Hasil analisis fungsional menunjukkan adanya kebutuhan
pengembangan modul praktikum berbasis website dengan
pengguna aplikasi Laboran, Dosen, dan Mahasiswa. Berdasarkan
uji kelayakan, modul berbasis website memenuhi aspek fungsional
ISO/IEC 9126 dan persentase pengujian usability sebesar 81,65
%.

Kata kunci: Perangkat pembelajaran, Praktik laboratorium,
Modul praktikum, Aplikasi website.

Abstract: The use of modules in laboratory practice for Nursing
Science students is an integral part of higher education, because
it focuses on procedural action-oriented abilities, 60% of these
technical skills are obtained through practicum learning. This
study aims to develop a website-based practical laboratory learning
module using the Research and Development (R&D) method
through 3 main stages, analysis, design and development. The
developed module was piloted at the Nursing Department of
the Kendari Ministry of Health Polytechnic. A total of 40
respondents took part in the website-based module trial. The
results of the functional analysis show that there is a need to
develop a website-based practicum module with users of the
Laboran, Lecturer, and Student applications. The module can be
accessed via https://modul-lab.poltekkeskendari.ac.id. Based on
the feasibility test, the website-based module meets the functional
aspects of ISO/IEC 9126 and the percentage of usability testing
is 81.65%.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 mengharuskan dunia menjalani Lockdown, tidak
terkecuali di Indonesia, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam
Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang
memberlakukan beberapa tingkatan pembatasan aktivitas sosial secara berkala.
Akibatnya adalah terjadinya prubahan sebagai implikasi atas peraturan tersebut,
dan termasuk kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan tinggi keschatan
yang dilakukan secara daring (Vyas & Butakhico, 2020).

Dalam aktivitas pembelajaran mahasiswa ilmu keperawatan, selain
penyampaian teori, terdapat pula muatan praktik laboratorium yang jumlah
pelaksanaannya harus lebih banyak (Saifan et al., 2021), sebagai contoh
dibutuhkannya pemahaman dan keterampilan yang mumpuni dalam praktik
di ruang perawatan intensif (Liu et al, 2022). Kendala pandemi yang
mengharuskan kegiatan daring dalam berbagai aspek pembelajaran, tentu
sangan dibutuhkan perangkat pembalajaran yang dapat mengakomodasi
kebutuhan pembalajaran daring, dan dalam mewujudkan hal tersebut interaksi
pembelajaran perlu dilakukan melalui blended learning melaluikolaborasi, project
based-learning (melalui publikasi), flipped classroom (melalui interaksi publik dan
interaksi digital) (Nyoman, 2021). Manfaat dari pemanfaatan digitalisasi sebagai
perangkat pembelajaran memberikan peluang pencapaian pemahaman dan hasil
belajar yang lebih baik (Arif Hussin et al., 2020; Harbani, 2017; Watrianthos et
al, 2021).

Perangkat pembelajaran  berbasis  website memberikan  perbedaan
karakteristik utama dibandingkan perangkat pembelajaran konvensional.
Karakteristik utama tersebut adalah 1) penyajian informasi dengan multimedia
2) kemudahan ruang penyimpanan dan pengolahan 3) penautan antar sumber
informasi yang lebih komprehensif (Soumplis et al., 2011). Selain itu, perangkat
pembelajaran berbasis website mengharuskan interaksi aktif antara mahasiswa
dan instruktur/dosen yang dapat diwujudkan dengan modul multimedia yang
interaktif (Giurgiu, 2017).

METODE

Rancangan penelitan yang digunakan adalah Research and Development (R&D),
dengan model pengembangan menggunakan tiga tahapan, yaitu analisis
kebutuhan, desain dan pengembangan. Penelitian dimulai sejak bulan April-
November tahun 2021.
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Tahapan Penelitian

1. Melakukan analisis terhadap kondisi pembelajaran secara daring, dan
standar pembelajaran bahwa aspek kompetensi teknis melalui prakeek
laboratorium tetap harus ada.

2. Desain sistem aplikasi website dan pengembangan isi modul prakeek
laboratorium.

3. Uji kelayak aplikasi website kepada pakar. Uji kelayakan ini
melibatkan dua orang pakar, pakar materi (isi modul), dan pakar
media (sistem aplikasi website), dan penilaiannya meliputi format,
ilustrasi/tampilan, bahasa penulisan, dan isi modul. Termasuk pula
dari tahapan ini adalah melakukan revisi dan uji coba penggunaan

aplikasi.

Tahap uji coba penggunaan aplikasi dilaksanakan pada seluruh mahasiswa
Tingkat I dan II Jurusan Keperawatan di Poltekkes Kemenkes Kendari.
Total sampel berjumlah 40 orang dan diperoleh dengan menggunakan teknik
pengambilan data stritified random sampling.

Pengolahan dan Analisis Data

Terdapat dua analisis data yang digunakan, yaitu analisis data dalam aspek
fungsional aplikasi yang menggunakan skala Gu#tman dengan pilihan jawaban
‘ya’ atau ‘tidak’. Perhitungan untuk aspek functionality menggunakan standar
perhitungan dari ISO/IEC 9126.

Kemudian analisis data dalam aspek kelayakan penggunaan aplikasi yang
menggunakan kuesioner Computer System Usability Questionnaires (CSUQ)
yang dikembangkan oleh IBM, dan menggunakan skala Likert sebagai skala
pengukuran.
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HASIL

Pada menu utama terdapat pilihan login dengan
username dan password.

E-Modul

Praktikum
[ - |
L Tampilan halaman utama.

Daftar menu berisi tahapan penggunaan modul
pembelajaran: Belajar/Materi, Latihan, dan Ujian.

Tampilan lebih detail menu belajar.

Tampilan lebih detail materi belajar.

LOKASI PALPASI, PERKUSI, AUSKULTAS|

* Lakukan papasifremius akil, unuk bagian
posteror

L Tampilan lebih detail menu ujian.

Gambar 1

Visualisasi menu pada menu modul pembelajaran berbasis website

DOT: https://doi.org/10.36990/hijp.v14i2.482.g565

Lingkup aplikasi modul pembelajaran praktik laboratorium berjalan pada

web server, pengguna aplikasi yaitu 1) administrator dalam hal ini petugas
laboratorium, 2) dosen dan instruktur laboratorium, dan 3) mahasiswa (Gambar

1).

Akses pengguna sebagai berikut:

1.

Admin (petugas laboratorium) memiliki akses secara keseluruhan
terhadap menu dalam aplikasi. Admin melakukan penginputan
dan pengelompokan mahasiswa, dan revisi materi dari
dosen,membuatkan akses kepada user lainnya.

Dosen dan instruktur laboratorium berperan dalam memastikan
keterbaruan data baik materi maupun instrumen praktikum, dan
memeriksa hasil penugasan yang dikumpulkan oleh mahasiswa
melalui aplikasi.
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3. Mahasiswa dapat menggunakan menu-menu pembelajaran dan ujian.

Tabel 2

Hasil pengujian fungsional modul pembelajaran berbasis website

Fungsi Fermyataan Ya [M=15) Tidak [N=0})

Navigasi Fungsi nanigasi uiama sudah 1 a
bertugnsi dengan baik

Login Gungsi untuk login sudah berlungs. 1 o
dengan baik

Logeut Fungs urituk logout sudah betungsi 1 o
dengan baik

Ganti passwerd  FUNgs urtuk menggant password 1 o

pengguna sudah berfugns dergan
bk

Furigsi impart Fungsi urituk impent data dalam 1 Q
data admin apikasi sudah berfungsi dengan bak
Profll mahasswa  Fungs uniuk menambah, mengubah, 1 ]

menghapus, dan pencanan dat
siswa sudah berdungs dengan bak

Pemiihan meru  Fungsi urtuk memiinimengakses 1 Q
utama menu uiama sudah berfungsi dengan
Akses menu Fungsi urituk mengakses mens 1 Q
“helxar’ bedajar sudah berfungsi dengan baik
Akses menis Fungsi urtuk mendawnioad materi 1 1]
“helxar’ vy rahiasizwa
Akses menu Fungsi uriuk mengakses menu 1 a
“atihan’ laiihan sudah berfungs: dengan bak
Abses menu Fungsi uriuk penggunaan iombal 1 a
Satihan’ selanjutmya pada kembar latihan

sudah berfungsi dengan baik
Akses menis Fungsi urituk mengakses total skee 1 1]
“atihan’ ekan nilal akhr hasl ahan sudah

berhngsi dengan baik
Akses menis Fungs urituk mengupioad tugas bagih 1 1]
“atihan' mahasizan
Akses menis Fungs urtuk mendaenioar ugas 1 1]
“atihan’ mahasizan bagi dosen
Akzes menu Fungsi umiuk mencetah daia sudah 1 a
“atihan’ beerfungsi dengan baik

DOT: https://doi.org/10.36990/hijp.v14i2.482.g566

Pengujian aspek fungsional aplikasi dari semua pertanyaan dengan hasil
jawaban ‘ya. Berdasarkan hasil ini bahwa X = 1 memenuhi aspek fungsional

aplikasi memenuhi ISO/IEC 9126 (Tabel 1).
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Tabel 3
Hasil pengujian kelayakan penggunaan aplikasi modul pembelajaran berbasis website

=11 5 RR TS ETs T

Satisfaction kepuasan yang dipercleh)

Secara keselruhan, saya puas !E'“]ﬂﬂ 15 17 a8 o 1]
kemudahan pemaiaian apliicsi ni

Penggunaan apikas in sangas simpel/ ¥ 1B 5 D ]
sederhans

Saya dapal menyelesaikan pekerjaan dengan 13 1B 9 o ]
SEMpUMS meEnggunakan aplikasiini

Saya dapal menyelesaikan pekernaan saya B 1B 14 0 ]
dengan cepat mengqunakan aplkasi ini

Saya dapat menyelessikan pekeraan saya g 21w o o
secara elisien menggunakan aphkag ini

Saya memsa nyaman menggunakan apkkas ini 7 ELIE- T ]

Learnahiity {kamampuan dipelgari}

Sangat mudsh mempelayari penggunaan aplicasi 15 20 5 o o
in

Saya yakin akan ketih praduktd ketiics 10 19 15 o ]
merggurkan apllkas i

Pesan kesalahan yang gibenkan apikasi ini E 15 1w 2 ]
menjelaskan dengan jelas carn mengatasinga

Kapanpun saya membuat kesalahan, sayabisa 15 23 2 0 ]
memperbaikinya :Eﬂglr cepat dan mudah

Informasi yang disechakan aplikasi ni culop 18 18 z o ]
jeas

Sangat mucsh mencaii informasi yang JEI T B ]
dibuiuhkan di apikasi in

Efficiency and Efeciiveness (efsiens dan keefekidan]

Informasi yang diseciakan aplikasi sangat 15 20 4 o o
mudah dpakami

Informas yang disechakan efekil membantu u 16 1z o ]
menyelesaikan tugas

Tanta ketaik informas yang dimpikan o byar 13 s 2 o o
aplkas sangal jelas

Memorability (kemudahan dikenal)

Tampiland arcammuka apllas memenangicn 15 1 & o o
Saya suka menggunakan tampian aplikasi B 13 1 B ]
SEpE in

Apikas ini memiid fungsi dan kemampuan 13 i o o ]

Tkapakilias) sesual harpan saya

Secara keselruhan, saya puas dengan aplkasi 12 @ = o ]
in

DOL: https://doi.org/10.36990/hijp.v14i2.482.g567

Pengujian aspek kelayakan penggunaan aplikasi dengan persentase hasil uji
sebesar 81,65%. Hasil pengujian ini dikonversikan ke dalam skala kualitatif
schingga didapat kriteria hasil “sangat tinggi” dan memenuhi aspek wusability

(Tabel 2).

PEMBAHASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis website merupakan upaya
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi agar mahasiswa ilmu
keperawatan meningkat minat belajar, dan memberikan kemudahan akses
modul belajar dalam praktek laboratorium (Utami & Yuwaningsih, 2020).
Dalam mewujudkan perangkat belajar berbasis website, terdapat desain aplikasi
modul yang diciptakan (Gambar 1).

Spefikasi khusus perancangan modul adalah interaksi antara mahasiswa
dan dosen/instruktur laboratorium. Kesiapan konten agar lebih menarik juga
memiliki peran penting pembelajaran melalui modul berbasis website. Adalah
tampilan antarmuka pengguna yang menggambarkan tampilan dasar yang
memberikan impresi awal dari pengguna (Ghiffary et al., 2018).

Proses perancangan membutuhkan uji penilaian dari pakar dan calon
pengguna. Dalam menentukan kelayakan modul pembelajaran berbasis website
digunakan pengujian aspek fungsional dengan hasil bahwa rancangan aplikasi
sesuai dengan standar ISO/IEC 9126 (Tabel 1). Sebagaimana diketahui bahwa
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uji kelayakan adalah salah satu jenis pengujian black box testing dalam mengetahui
fungsi setiap bagian dari aplikasi (Purbaningtyas, 2019).

Selain uji fungsional, terdapat pula uji kelayakan aplikasi. Komponen yang
diukur merupakan aspek 1) kemudahan (learnability) bahwa pengguna dapat
menggunakan modul pembelajaran berbasis website secara mudah, mahir
dalam pengoperasiannya, dan dapat memenuhi target penggunanya, 2) efisiensi
(¢fficiency) terpenuhinya tujuan penggunaan modul pembelajaran berbasis
website secara tepat, dan lengkap, 3) mudah diingat (memorability) didefinisikan
sebagai kemampuan mahasiswa ilmu keperawatan mempertahankan ingatan/
memori penggunaan modul bahkan dalam jangka waktu tertentu belum
menggunakannya lagi, dan 4) kepuasan (satisfaction) yang menitikberatkan pada
kenyamanan penggunaan modul serta sikap positif dari pengguna (Nalurita
& Yogasara, 2015). Hasil pengujian kelayakan aplikasi dengan persentase nilai
81,65% (Tabel 2).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengujian atau pengukuran uji fungsional disimpulkan bahwa modul
pembelajaran berbasis website memenuhi aspek fungsional menurut ISO/IEC
9126, dan persentase pengujian kelayakan aplikasi adalah 81,65% atau dalam

skala kualitatif memenuhi kriteria penggunaan.
Kekuran gan Penelitian

Dibutuhkan waktu yang cukup panjang untuk mengakomodir fiture dalam
aplikasi yang lebih detail. Kurangnya pengguna sebagai admin schingga
penambahan materi tidak maksimal, dan peneliti belum melakukan desain
metode evaluasi yang agar lebih detail.

Mengakui

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pengembang modul pembelajaran
berbasis website atas diskusi yang baik schingga aplikasi modul dapat
terselesaikan.
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